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TINJAUAN PUSTAKA & LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian yang relevan

Penelitian terdahulu yang berkaitan dalam penelitian ini, berhubungan dengan
sumber data, objek penelitian, cara menganalisis, hasil terjemahan tuturan kalimat
eksklamatif sebagai objek penelitiannya. Penelitian dengan kajian tutur kalimat
eksklamatif berbahasa Mandarin telah dilakukan oleh Chandra (2015), Banjarnahor
(2017), dan Nasution (2018). Ketiga penelitian tersebut memiliki persamaan.
Persamaannya adalah bahwa ketiga studi tersebut melihat kalimat eksklamatif.
Sementara metode pengolahan data, sumber data, dan hasil pembahasan
menunjukkan perbedaan. Selain itu, hasil diskusi yang dihasilkan berbeda dengan
hasil dari ketiga penelitian sebelumnya karena penelitian ini hanya melihat kalimat
eksklamatif yang ada di Webtoon berjudul {441l Niishén Jianglin. Teori
yang sama yang menganalisis kalimat eksklamatif melalui analisis kontrastif
digunakan dalam penelitian ini dan ketiga penelitian sebelumnya. Bagaimana data
diolah membedakan ketiga penelitian tersebut. Pada ketiga penelitian, sumber dan
data yang diperolen dari novel, koran dan film; sedangkan, penelitian ini

menggunakan sumber data yang belum pernah dijadikan objek, yaitu Webtoon.

Penelitian tentang tuturan kalimat ekslamatif pernah dilakukan sebelumnya
oleh Chandra dan Wijayanti (2015) yang merupakan dosen dari Jurusan Bahasa
Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok, Fakultas llmu Budaya Universitas Darma
Persada. Penelitian dengan judul "Telaah Bentuk dan Makna Kalimat Ekslamatif
Bahasa Mandarin Dalam Cerita (£Lf£%) Hoéng Léu Meng” pada tahun 2015.
Penelitian ini memiliki persamaan mempelajari tuturan kalimat eksklamatif.
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini terletak pada
bagaimana data penelitian dikumpulkan. Sumber data penelitian pada penelitian

Chandra dan Wijayanti, yaitu Cerita “ (ZL#%) Hoéng Léu Méng”, sedangkan
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pada penelitian sekarang bersumber pada terjemahan Webtoon % fHi [ Il )
Niishén Jianglin. Selain itu, perbedaan cara menganalisisnya. Penelitian Cerita
(. #% ) Hong Léu Meng” menggunakan metode telaah distribusional,
sedangkan penelitian sekarang menggunakan metode analisis kontrastif dan

analisis deskriptif.

Penelitian skripsi selanjutnya, pernah dilakukan oleh Ester Anzelina
Banjarnahor mahasiswi Universitas Sumatera Utara pada tahun 2019 berjudul,
"Analisis Konstrastif Interjeksi Dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Batak Toba

CPUE N BB 5o 36 BB LA 6 L 40 M1 ) Hanyid hé Ba td ke tué ba Yii Gantan
Ci Duibi Fenxi™. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis, yaitu
meneliti membandingkan persamaan dan perbedaan interjeksi, serta penggunaan
sumber gambar. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang ini,
yaitu pada sumber data penelitian. Sumber data penelitiannya adalah film,
sedangkan penelitian ini mengambil objek Webtoon { % #fi [& I )  Niishén
Jianglin. Selain itu, penelitian oleh Banjarnahor bersubjek bahasa Mandarin dengan
bahasa Batak Toba, sedangkan pada penelitian sekarang bersumber pada

terjemahan bahasa Mandarin dengan bahasa Indonesia.

Penelitian skripsi selanjutnya yang pernah dilakukan oleh Kity Irmaya
Nasution mahasiswi Universitas Sumatera Utara tahun 2018 berjudul “Analisis
Konstrastif Kalimat Eksklamatif Bahasa Mandarin Dan Bahasa Indonesia Pada
Koran Xun Bao dan Analisa (EFPUEML A% 73 4fr) Yinhdn Gantanji Duibi
Fenxi” , penelitian ini memiliki persamaan dengan penulis, yakni membandingkan
kalimat eksklamatif dengan menggunakan analisis konstratif pada dua bahasa,
terutama makna kalimat. Sumber data yang diteliti dengan penulis berbeda,
penelitian Nasution meneliti koran Xun Bao { EPJENL =) %} LE 43 #T)  yinhan
gantanju duibi fenxi, sedangkan penulisan ini bersumber dari terjemahan Webtoon

CLcphF&IGY  Niishén Jianglin (The Secret of Angel) dan penulis menyertakan

gambar di setiap penjelasannya.
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2.2 Landasan Teori
Landasan teori dalam penelitian ini meliputi pengertian satuan sintaksis berupa
pengertian kata, kalimat, jenis kalimat berdasrkan penggunaan untuk menganalisis

rumusan masalah dalam penelitian ini.
2.2.1 Satuan Sintaksis

Dalam buku Chandra (2016:52) “HAX 5 12 Xiandai Hanyi Yafa Sintaksis
Bahasa Mandarin", sintaksis dikenal sebagai i& f)7% (zaojufd), it A% (zaojlxué)
atau F7E% (jufixué) atau dapat disingkat i (jufa). Dikatakan bahwa sintaksis
adalah bidang ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk struktur frasa, klausa, dan

kalimat serta hubungan antarkonstituen, atau antarunsur, yang membentuk struktur

baik dari segi makna maupun bentuk.
2.2.2 Kata “ia]” (Ci)

Achmad (2012:55) menyatakan bahwa kata adalah komponen terkecil dari
kalimat. Karena morfem adalah satuan terkecil dalam tataran morfologi, kata adalah
satuan terbesar dalam tataran sintaksis yang secara hierarki berfungsi sebagai
bagian dari unit sintaksis yang lebih besar, yaitu frase. Kata dapat berdiri sendiri
serta dapat membentuk suatu makna bebas dan merupakan bagian terkecil. Terkecil
dalam artian tidak dapat dibagi lagi menjadi bagian yang lebih kecil tanpa

kehilangan maknanya, dan dapat berdiri sendiri dalam kalimat atau percakapan.

Pengertian lain dari Kata “id]” (ci) menurut Vi Xuan Tha (2010:4) dalam
bukunya berjudul "BUACIGETETR" (Xiandai hanyii yifi):

“IA] o 18 A I Be W LI H Y B/ NAE AL, B RERIENE ) EARE R,
MO R AL W W IR B RIRIE, TEEE TS E R A)IET)

2
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Ci shi zaoju shi nénggou duli yunyong de zuixido de yiiyan danweéi, ta jishi
cthui de zhiiti céngji, you shi gdo yi ji de yiifda danwei. Cihui bufén tdolun ta de

gouzao, yufd bufen taolun ta de jufa gongnéng.

‘Kata adalah unit bahasa terkecil yang dapat digunakan secara sendiri ketika
membuat kalimat, bukan hanya tingkat kosakata utama, tetapi juga unit tata bahasa
tingkat yang lebih tinggi. Bagian leksikal berbicara tentang konstruksinya, dan

bagian tata bahasa berbicara tentang fungsi sintaksisnya’.

Chandra (2014:20), menyatakan bahwa kata adalah satuan gramatikal yang
terdiri dari satu atau beberapa morfem. Dalam bahasa Mandarin, kata atau 17 “ci”,
dapat berdiri sendiri dan memiliki makna, seperti halnya morfem. Kata memiliki
makna, baik leksikal maupun gramatikal. Namun, perbedaan antara keduanya
adalah morfem tidak selalu dapat berdiri sendiri; kata atau 7] “ci”, di sisi lain, dapat
berdiri sendiri sebagai jawaban atas pertanyaan atau sebagai kalimat setelah diberi
intonasi akhir (seperti titik, tanda, tanda tanya, dan tanda seru).

Kata penuh (full word) dan kata tugas (function word) adalah dua jenis kata
dalam sintaksis yang dikatakan oleh Achmad Hp dan Alek Abdullah (2012:77)
dalam bukunya Linguistik Umum. Termasuk dalam kategori kata penuh, yang
mencakup nomina, verba, adjektiva, adverbia, dan numeralia, kata penuh adalah
kata-kata yang memiliki makna leksikal, dapat mengalami proses morfologi, dan
dapat berfungsi sebagai satuan tuturan. Sebaliknya, kata "tugas" dianggap sebagai
kata-kata yang tidak memiliki makna leksikal, tidak termasuk dalam kelas tertutup,
dan tidak dapat digunakan secara mandiri. Salah satu jenis kata tugas adalah

interjeksi.
2.2.3 Kalimat “#])¥ (Juzi)

Menurut Rusma (2017:34) dalam buku ajar sintaksis, kalimat adalah satuan
bahasa terkecil yang mengungkapkan pikiran yang utuh secara lisan atau tulisan.
Kalimat yang diucapkan biasanya diikuti dengan intonasi. Ditandai dengan ketika

seseorang mengucapkan suatu kalimat dengan suara yang naik turun dan keras
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lembut, diselingi dengan jeda, dan di akhiri dengan intonasi akhir. Setelah itu,
terjadi kesenyapan, yang mencegah perpaduan atau asimilasi bunyi atau proses
fonologis lainnya. Kalimat yang ditulis dimulai dengan huruf kapital dan di akhiri
dengan tanda titik (.), tanda tanya (?), dan tanda seru (!); di dalam kalimat juga ada
berbagai tanda baca, seperti koma (,), titik dua (:), tanda pisah (-), dan spasi. Tanda
titik, tanda tanya, dan tanda seru digunakan untuk menunjukkan intonasi akhir,

sedangkan tanda baca lainnya digunakan untuk menunjukkan jeda.

2.2.4 Jenis Kalimat Berdasarkan Penggunaan (Fungsinya) “¥&Z & 22104

T (An yongtii fenléi de jiizi)

Menurut Moeliono (dalam Kunjana Rahardi, 2005:2), kalimat eksklamatif
dalam bahasa Indonesia diklasifikasikan menjadi lima jenis berdasarkan nilai
komunikatifnya: a) Kalimat berita atau deklaratif; b) Kalimat perintah atau
imperative; ¢) Kalimat Tanya atau interogatif; d) Kalimat seruan atau eksklamatif
dan; e) Kalimat penegas atau emfatik.

Dalam buku 4 [E A 52 F 1% & ¥4 A Practical Chinese Grammar For
Foreigners Revised Edition oleh Li Dejin dan Cheng Meizhen (2008:265-399),
kalimat berdasarkan penggunaan dalam bahasa Mandarin dibedakan menjadi empat,

yaitu a) kalimat deklaratif atau [%it ) (Chénshu ju); b) kalimat interogatif atau
SE A 5) (Yiwen ju); c) kalimat imperatif atau #r{#i5) (Qishi ji); dan d) kalimat
eksklamatif atau /&ML A) (Gantan ju).

2.3 Pengertian dan Penggunaan Interjeksi « J&IUE » (Gdntan yii)
2.3.1 Pengertian Interjeksi

Pengertian Interjeksi menurut Vi Xuan Tha (2010:10) :

SR 1 2 7R R ZB G ANE S BRNLAE o AR EISUE I F 22 R, RoR
8 B E ML TR B A] DUE AR RRINGE, XA s (A i OBk L
AR,
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Gantan yu shi bidoshi gianglie ganqing hé yuqi de duli yii. Zuo gdntan yii de

zhityao shi tan ci, bidoshi kending huo fouding de duli yii yé keyi kan zuo gantan

Vi, zhishi zhe zhong gantan yu tongshi you guanlian shang ju de zuoyong.

‘Interjeksi adalah kata-kata yang dapat berdiri sendiri yang menunjukkan

ekspresik emosi dan nada yang kuat. Kebanyakan bahasa eksklamatif adalah

interkjeksi, dan kata-kata independen yang mengungkapkan penegasan atau

negasi juga dapat dianggap sebagai interjeksi, tetapi interjeksi semacam ini

juga memiliki fungsi yang berkaitan dengan kalimat sebelumnya’.

Untuk membentuk kalimat eksklamatif diklasifikasikan berdasarkan berbagai

jenis ekspresi perasaan yang diungkapkan seseorang. Menurut Uray Afrina (2018:

208-209), ada delapan jenis interjeksi yang digunakan dalam bahasa:

1)

2)

3)

4)

5)

Interjeksi kekaguman dan pujian dalam bahasa Indonesia, seperti wah,
asyik, aduhai, oi, yahud; bahasa Mandarin seperti, I (a), %i (hé), & (héi),

IG5 (z6z€), dan lain sebagainya.

Interjeksi sukacita dan keterkejutan, seperti aha, hore, wah; dalam bahasa
Mandarin seperti, ' (a), 4= (wa), '35 (haha), "EWE (xixi), dan lain

sebagainya.

Interjeksi jengkel dan tidak sabaran seperti, ah, eih, aduh, cih, ih, hih, dasar;
dalam bahasa Mandarin seperti, W7 (aiva), "% (hai), W& (ai), %M

(pénzépen), " (héng), W) (you), dan lain sebagainya.

Interjeksi terkejut dan keraguan dapat ditemukan dalam bahasa Indonesia
dengan kata-kata seperti, aduh, loh, eh, oh, wah, alamak, buset, Iho, dan
dalam bahasa Mandarin seperti, B (yf), §k (she), # (o), "& (en), B (a),

dan lain sebagainya.

Interjeksi yang mengungkapkan rasa sakit, kecewa dan tak berdaya seperti,

aduh, oh, ah, yah, buset; dalam bahasa Mandarin : "% (ai), B2FF (giya), W
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(@), W (hai), ™ (o), W (ai), "W (aiya), dan lain sebagainya.

6) Interjeksi yang mengungkapkan kemarahan, berang, murka, muak seperti,

ah, buset, brengsek, sialan, keparat, celaka; dalam bahasa Mandarin seperti

DI (héng), Wi (xid), & (péi), dan lain sebagainya.

7) Ungkapan interjeksi menyindir dan bangga seperti : ckckck, ah, oh, ha,
hore; dalam bahasa Mandarin : '515  (haha), Wi (hé), W (giyo), Mt
(pénpen), "2 (heéi), dan lain sebagainya.

8) Interjeksi yang digunakan sebagai ungkapan panggilan dan menyapa dalam
bahasa Indonesia seperti : hai, woy, halo, heh, eh, nah; dan dalam bahasa
Mandarin : M (wei), W (@), "W (@), Mk (0), "& (en), B& (hai), dan lain

sebagainya.

Menurut Zhao Yuanren (1968:795-819), buku Grammar of Spoken Chinese

membagi karakteristik interjeksi menjadi dua kategori:
a) Interjeksi tidak memiliki nada, tetapi memiliki intonasi;

b) Interjeksi adalah bentuk ujaran yang selalu bebas. Meskipun demikian, dia
berhasil mengumpulkan sebanyak 42 kata interjeksi. Beberapa di antaranya adalah
B A ‘Ah’ (rasa senang), Bk 6 ‘Oh' (perasaan lega karena memahami suatu hal),
ai ‘eh’ (bingung), "2 @i ‘aduh’ (mengeluh), B W diya ‘astaga’ (kaget), M) you
‘loh’ (rasa jengkel) semuanya menyatakan suasana hati atau emosi. Zhao Yuanren
juga berhasil menghimpun 27 partikel kalimat dan satu partikel frasa. Partikel
kalimat seperti g ne, " a memiliki variasi seperti ¥ ya, i wa, It ba, #t&2& J

Jiu shi le, & A~ &1 Shi bu shi ma, dan sebagainya.

2.3.2 Penggunaan Interjeksi
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Menurut Li Dejin (2008:146-147), interjeksi P iA] tanci adalah kata yang dapat
menyatakan suatu seruan, panggilan atau respon, sebagai contoh: £ wei . ] a .
W NF giva « "M 6. Mk 0 . dan lain-lain. Menurut Li Dejin (1998) dalam buku
Chandra yang berjudul Morfologi Bahasa Mandarin (2008:43), interjeksi
mempunyai ciri-ciri gramatikal sebagai berikut:

1. tidak memiliki makna konkret. Interjeksi hanya menunjukkan semacam

perasaan atau suara yang menarik perhatian;

2. dapat berdiri sendiri dan tidak memiliki hubungan gramatikal dengan
bagian kalimat lainnya;

3. dapat mengungkapkan perasaan tertentu atau meniru suara tertentu,

sehingga tidak dapat digunakan secara sembarangan;

4. interjeksi yang sama dapat menunjukkan emosi yang berbeda karena

intonasi yang berbeda.

2.4  Pengertian Kalimat Eksklamatif “&WNA)” (Gdntan jir)

Menurut Kridalaksana (1985:168), kata ‘betapa’, ‘alangkah’, dan ‘bukan
main’ adalah kata-kata yang digunakan untuk membentuk kalimat eksklamatif
berklausa lengkap. Kalimat eksklamatif juga dapat dibuat tanpa klausa. Kalimat
eksklamatif, seperti kalimat interogatif, juga dapat dibentuk dengan mengubah
kalimat deklaratif seperti menginversi, yaitu mengubah struktur subjek-predikat
dalam kalimat menjadi predikat-predikat (inversi), dan jika diperlukan, dapat
menambahkan partikelnya pada unsur predikat adjektiva dan membubuhkan
partikel interjeksi.

Dalam buku (%% E A sZHIIEE) ,  Li Dejin dan Cheng Meizhen
(2008:588) menyatakan bahwa: “/E&MF) R R B . B2 Tl UF A1 DO S5 &
JEAG, XOGRNEIIE R AT, I A), )RR S ! .
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NRBT | Ry HHRERR . 7
“Gantan ju bidoshi zanmeéi, xi'ai, jingya hé yanwu deéng ge zhong ganging,
you bidoshi gantan de yudiao de juzi, jiao gantan ju. Ju wéi yong gantanhao ““!”.
RU: 1) Tai leng le! 2) Ta hanzi xié dé piaoliang jile.”

‘Kalimat eksklamatif mengungkapkan berbagai emosi seperti pujian, cinta,
keterkejutan dan rasa jijik, serta mengungkapkan nada seruan di akhir kalimat
menggunakan tanda seru “!”. Contoh: 1) Terlalu dingin! 2) Dia menulis hanzi
dengan indah.’

Berdasarkan penjelasan di atas, selain kalimat pada umumnya berupa klausa,
kalimat juga disertai adanya intonasi dan tanda baca, salah satu dari jenis kalimat
yang ditandai dengan tanda baca dan intonasi adalah kalimat eksklamatif. Kalimat
eksklamatif merupakan kalimat seruan yang berfungsi untuk menggambarkan
emosi atau perasaan yang biasanya terjadi secara tiba-tiba. Kalimat eksklamatif
dalam bahasa Indonesia, dibentuk dengan menggunakan interjeksi ditambah klausa

disertai dengan intonasi tertentu (Chaer,2006:360).

Menurut Alek dan H. Achmad H.P (2010:245), dalam kalimat eksklamatif,
intonasi meningkat ditandai dengan tanda seru (!), dan intonasi menurun ditandai
dengan tanda titik (.). Sama halnya dengan bahasa Mandarin, dalam buku 47X
1572 Sintaksis Bahasa Mandarin Chandra (2016:174), dikatakan bahwa dalam

ragam tulis kalimat eksklamatif dimarkahi oleh tanda seru (!); sedangkan dalam

ragam lisan, diucapkan dengan intonasi turun.
24.1 Ciri-Ciri Kalimat Eksklamatif

1. Secara umum, struktur penggunaan kalimat eksklamatif tunggal minor
adalah sebagai berikut: kalimat minor tak bersubjek, seperti JE 15 7)/H
#A) Fei zhi wei ju/dan bu ju, majemuk & &) Fuju, dan kalimat mayor

(kalimat lengkap)/3= i) /X ) Zha wei ju/shuang bu ju.

Contoh: A ik !

22



Tai hdo la!
‘Sangat baik’
(BRI IEE Y Sintaksis Bahasa Mandarin 2016:174)

Dapat diawali dengan ungkapan-ungkapaan yang menunjukkan seruan
biasanya digunakan untuk mengungkapkan keterkejutan, kegembiraan,
atau kemarahan seperti &K Ldo tian, £ K55 ldotian yé, K tian, KW

tian nd, 7 shangdi, @ ma, dan lain sebagainya.
(BARBUIETEYL Sintaksis Bahasa Mandarin 2016:174)

Menggunakan adverbia yang menunjukkan tingkat tinggi, tetapi berfungsi
sebagai komplemen (pelengkap). Pada umumnya menggunakan adverbia
yang menunjukkan tingkatan seperti iX [4] zZhe [me], Ezhen, AXtai,

dan sebagainya.
(BARPLIE B Sintaksis Bahasa Mandarin 2016:174)

Kalimat eksklamatif dapat didahului oleh interjeksi yang berfungsi sebagai
markah dalam kalimat, seperti: " a, Wi, " ya, Bk 6, M ai, & dai,
dan lain sebagainya.

(Tata bahasa baku bahasa Indonesia 2003:336)

Kalimat eksklamatif sering menggunakan kata-kata seperti “Z%[%.]”...... “
-, “E...... 117 AN N T ” untuk mengungkapkan pujian. “Dué
[me]”......«a”,“zhén...... av,“tai...... le”.

R EVE L <2 (A) v Il CE L L RN N 7

n n,

Gdntan ju li changyong, "duo (me)...", "zhén......a", "tai....Le" bidoshi
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Zanmei.

GhE N 52 HBE R A Practical Chinese Grammar For Foreigners
Revised Edition Revised Edition 2008: 400)

Beberapa kalimat seru dapat tersusun dari satu kata atau frase, tetapi harus

ditambah dengan nada mengungkapkan emosi. Misalnya:

A FEmCA) AT P — AN A s iR A R, (H— @ BN B3R R s
e Bl

You de gdntan ju keyi you yige ci huo cizii gouchéng, dan yiding yao jia
shang bidoda ginggadn de yiidiao. LirQ:

a) %! Hdo!
b) Wigk/N&fi! Lidng tido xido jinyu!

GME N SZHIEEE A Practical Chinese Grammar For Foreigners
Revised Edition Revised Edition 2008: 400)

Menggunakan partikel modalitas " @ atau J~ le di akhir kalimat.
(BRI BB Sintaksis Bahasa Mandarin 2016: 174)

. Cara pengucapan, diucapkan dengan intonasi menurun.

R AT R 2R () T, e L THE T

“Gadntan ju shi shifa mou zhong qianglie gdnging de juzi, yiidiao xian

shangshéng hou xiajiang”.
(Xuan Tha, Xiandai hanyi yifa 2010:109).

Dalam ragam tulis, pengungkapan eksklamatif ditandai oleh penggunaan
tanda seru (1). Dalam ragam lisan, pengungkapannya diucapkan dengan

intonasi menurun.

24



(BARPUIEE VL Sintaksis Bahasa Mandarin 2016:174)

10. Menurut Sintaksis Bahasa Mandarin Modern, kata-kata eksklamatif dapat
menggunakan tanda seru atau tidak diimbuhi tanda seru. Interjeksi
Mandarin yang sama dapat menunjukkan emosi yang berbeda dengan nada
yang berbeda; beberapa interjeksi dapat menunjukkan emosi yang berbeda
dengan nada yang sama. Dalam kalimat ini, tanda seru (!) dan tanpa tanda

seru (1) digunakan untuk menunjukkan bentuk sifat ekspresi lemah 55

(Ruo) dan kuat 5@ (Qiang) dalam kalimat tersebut.

a) 55/ R L AT K T .
Ruo gan ju: Géshéng yé sui zhi jianjian xidoshile.
Kalimat lemah: Lagu itu memudar

b) SREE) I, A B
Qiang gan ju: A, duome zhuangguan de huanghé!!”
Kalimat kuat: Ah, betapa megahnya Sungai Kuning!"

(FACTIE L1 772, 28 2004:158-159)
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2.5 Sinopsis Webtoon (& [&IfsY Niishén Jianglin

Webtoon berjudul {4 %15 )  Niishén Jianglin di setiap negara memiliki
judul yang berbeda. Namun, dua judul yang sering didengar dan popular, yaitu The
Secret of Angel dan True Beauty atau O}t Z& yeosin ganglim karena dijadikan
sebuah drama Korea bergenre komedi romantis dengan 16 episode dan tayang di
TV lokal Korea, yaitu TVN. Cerita ini dirilis perdana oleh Naver Webtoon
Company pada 2 April 2018 oleh kreator asal Korea Selatan yang bernama Yaongyi.
Judul Webtoon: True Beauty/ 0¥ IZ2! atau Kedatangan Dewi atau Zc## [%. Rilis
Internasional bulan Juli 2019 dengan Total Episode : 220 episode (webtoon China,
Indonesia) dan 214 episode (Korea).Tokoh : Lim Ju-kyung "{F4&" (Rén Zha

Jing), Lee Su-ho "Z=152%" (Li Xia Héo), Han Seo-jun "# 334" (Han Shi Jun).

Dalam webtoon berjudul % #f [ 11§ ) MNiishén Jianglin, menceritakan
tentang Rén Zhiijing 1F &%, seorang siswi SMA yang tidak percaya diri karena
dia tidak memiliki wajah yang menarik dan sering dibully oleh teman-teman
sekelasnya. Karena itu, ia berusaha memperbaiki penampilannya dengan
berpakaian dan berdandan seperti Kpop idol. Setelah mengenal make up dan
mencoba pertama kali bersandant, Zh@ijing membuat teman-temannya tertawa dan

mengkritik hasil pertamanya karena hasil make up nya seperti badut.

Zhtjing berusaha mencari tutorial tentang bagaimana cara merias diri dengan
baik melalui SNS yang ia miliki. Saat pindah ke sekolah menengah atas untuk
menghindari bullying seperti di sekolah sebelumnya. Perjuangan Zhajing akhirnya
membuahkan hasil yang ia harapkan. Setelah mahir dalam bermake up, Zhtjing
memiliki penampilan dan kehidupan yang berubah sepenuhnya. Dia bahkan

dijuluki sebagai dewi karena kecantikannya.

Zhtjing, yang sebelumnya tidak terkenal dan tidak menarik di sekolah
sebelumnya, berbanding terbalik dengan kondisi di lingkungan barunya. Di SMA
Ju Gyeong, ia memiliki banyak teman yang menyukainya, bahkan Zhajing

26



memiliki banyak teman yang setia menemaninya. la juga bersekolah bersama adik
laki-lakinya; namun, Zhajing dan adik laki-lakinya tidak sama. la lebih cerdas dan
menarik. Suatu hari, ia bertemu dengan dua pria, Li Xitihdo dan Han Seojun &5
¥® Han Shijun. Ketiganya memiliki hubungan cinta segitiga. Mereka berdua juga
tidak mengenali kondisi wajah Zhdjing. Zhajing senang membaca komik, dan dia
sering pergi ke toko komik untuk membaca dan meminjam buku. Dia bertemu
Xithao di toko buku, tetapi Xitihao tidak mengenali Zhijing. Sebaliknya, Zhajing
bertemu Shiijun karena ia menolong Shajun dari geng motor sebelah yang hendak

menghajar Shajun.

Sebelum ini, Xithao juga memiliki hubungan dengan Shajun. Namun,
hubungan mereka berakhir karena salah satu sahabat mereka bunuh diri. Mereka
juga saling berebut selama cinta segitiga ini, yang pada akhirnya membuat mereka
bersahabat dan akur lagi. Akhirnya, Zhiijing memutuskan untuk berpacaran dengan

Xithao. Namun, Xitahéo harus ke luar negeri beberapa bulan kemudian.

Pada saat itu, Han Shijun selalu ada di samping Zhijing, sehingga Zhtijing
semakin nyaman berada di samping Han Shajun seiring berjalannya waktu. Tiba-
tiba, Xithao muncul dan ingin kembali ke Zhajing saat Shajun ingin
mengungkapkan perasaannya. Sangat sulit bagi Zhajing untuk memilih karena
perasaan sebelumnya telah hilang. Namun, Xithao terus mengejarnya dan berjanji
tidak akan pergi, jadi Zhijing akhirnya memilih Xiihao, dan Shajun menjadi

seorang pria yang sedih dalam webtoon tersebut.
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